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ABSTRAK

Muhammad Azmi : Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Langsung Berbantuan Media Interaktif
Dan Konvensional Pada Mata Pelajaran Menganalisis
Rangkaian Listrik di SMK N 1 Pariaman.

Skripsi, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik UNP.

Pembimbing L Drs. H. Aswardi, M.T
2. Ali Basrah Pulungan, S.T, M.T

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat dan keinginan siswa
untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga memberikan dampak yang kurang
baik terhadap hasil pembelajaran tersebut. Salah satu pilihan yang bisa dicoba
adalah menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik untuk merangsang
minat siswa tersebut untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran yang semestinya dapat berjalan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang belajar dengan Model
Pembelajaran Langsung berbantuan Media Interaktif dan Konvensional pada Mata
Pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik di SMK Negeri 1 Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperiment (Posttest Only Control
Design). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TITL1& X TITL2 SMK N 1
Pariaman. Pemilihan subjek penelitian adalah dengan melakukan uji beda nilai
Ulangan harian pada KD 1, setelah diketahui bahwa kedua kelas ini memiliki
kemampuan awal yang sama maka dipilihlah kelas eksperimen dan kelas kontrol
secara acak. Hasil undian terpilinlah kelas X TITL1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X TITL2 sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan
datanya adalah dengan mengumpulkan hasil belajar siswa yang dilihat dari hasil
posttest, data yang diperoleh dianalisis dengan uji t untuk melihat perbedaan hasil
belajar kedua kelas.

Berdasarkan hasil penelitian dieroleh rata rata nilai posttest siswa kelas
eksperimen adalah 78.9 dan rata rata nilai posttest siswa kelas kontrol adalah
74.35. Perhitungan menggunakan uji t untuk menguji hipotesis yang ada, dengan
keputusan akhir Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang belajar
dengan Model Pembelajaran Langsung berbantuan Media Interaktif dan
Konvensional pada Mata Pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik di SMK N1
Pariaman.

Kata kunci : Model Pembelajaran Langsung, Media Interaktif, uji-t, Quasi
Experiment.



KATA PENGANTAR
b9 o

2 7 og
Yo S U

Puji suyukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, Sehingga Skripsi ini
bisa terselsaikan. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan Teknik di Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.
Judul Skripsi ini adalah “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Langsung Berbantuan Media Interaktif Dan Konvensional
Pada Mata Pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik Di SMK N 1
Pariaman”.

Penyelesaian skripsi ini sebenarnya menemui banyak hambatan dan
kesulitan, namun berkat bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak
selama proses penyelesaian skripsi. Maka dari itu pada kesempatan ini diucapkan

terima kasih kepada:

1. Uda dan Uni yang telah memberikan semangat dan do’a dalam
penyelesian Skripsi ini.

2. Bapak Drs. H. Aswardi, M.T selaku pembimbing | dan Bapak Ali Basrah
Pulungan, S.T, M.T selaku pembimbing Il yang telah banyak memberikan
arahan dan bimbingan dalam penyusunan skripsi ini.

3. Bapak Prof. Ganefri, M.T., Ph.D., selaku Rektor Universitas Negeri
Padang.

4. Bapak Drs. Syahril, ST, MSCE, Ph.D, selaku Dekan Fakultas Teknik

Universitas Negeri Padang.



8.

9.

Bapak Drs. Hambali, M.Kes selaku Ketua Jurusan Teknik Elektro
Universitas Negeri Padang.

Bapak Drs. Amirin Supriyatno, M.Pd selaku Dosen Penguji |

Ibuk Fivia Eliza selaku Dosen Penguji I1.

Bapak Kepala SMK N1 Pariaman.

Majeis Guru dan siswa yang ikut membantu proses penelitian ini.

10. Serta teman teman FT UNP yang telah memberikan bantuan secara

langsung dan tidak langsung dalam penyelesaian skripsi ini.

Atas bantuan dan bimbingan yang telah penulis terima selama

penyelesaian skripsi ini, penulis berdo’a semoga Tuhan Yang Masa Kuasa selalu

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua.

Padang, Agustus 2016

Muhammad Azmi



DAFTAR ISI

ABSTRAK ...
KATA PENGANTAR ..o
DAFTAR IST ..o
DAFTAR TABEL ...
DAFTAR GAMBAR ...
DAFTAR LAMPIRAN ...

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah ............cccccoviiiiinnnnenn,
B. Identifikasi masalah ..........ccccccoviiiiiniiies

mTm oo

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan teONT ......ueve oo

1.Belajar dan pembelajaran ..........cc.cccccveevnennne
2.Hasil belajar ..........ccccooveviiiiiiiic e
3.Model Pembelajaran ............cccoceevvveeiineeiinnnnn,
4.Pelajaran MRL ........coooviiviiiiiececee e,

5.Media sebagai alat bantu .............c...cccoeeinenn

6.Media Interaktif dengan adobe flash

B. Penelititan yang relevan ...........cccccooeeviiieinnnnn,
C. Kerangka konseptual ...........cccccoovveiiiieeiieeennen.
D. NIPOLESIS ..oveeiiiiiieeciiie e

Batasan masalah ..........ooooooviieiieie

Rumusan masalah ...,

Tujuan penelitian ........ccccveeviveeiiee e,

Manfaat penelitian ..........ccccooeveiiine i

Halaman

N N N o o -



BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian .......oocoooiiiiiii s 27
B. Subjek penelititan ..........cccooiiiiiiiii 28
C. Prosedur penelitian ..........cccooiiiiiiiieiiiene e 29
D. Instrumen penelititan ..........cccevvieiiieniiee e 31
LVAHAIAS .o 32

2 \RealiDIITAS ......cooviiiiiii e 33

3 .Indeks kesukaran Soal ...........ccccoovieiiiiiiiiiii 34

4 .Daya beda Soal ........cccooiiiiiii 35

E. Teknik pengumpulan data ..........cccooeeiiiiinniiniicee, 36
F. Teknik analisis data ..........ccccoeiiiiiiiiiiicc e 37
1 .Uji persyaratan analisis ..........cccooouerieiiieniienii e 37
a.UJi NOrmMalitas .......cccccooeveiiireiiiee e 37

b .Uji HOMOQENIAS .....cccovvveiiiiecciee e 38

C .Uji NIPOLESIS .ot 38

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, DeSKIPST AALA ...ccvveeeiiie e 40
B. ANALISIS DAA ....ccvviiiieiiieiiiieee e 44
1. UJi NOrmMalitas.......cceeeivieeiiie e 44
2. Uji HOMOQENITAS ......ccicivieiciiie e 44
3. UJi HIPOESIS ....vveieciie e 46
C. Pembahasan hasil penelitian .............cccccoovveiiiiiiiiic e, 47

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A KeSIMPUIAN ..o 50
B. SAraN ... 50
DAFTAR PUSTAKA ..ttt 51



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Persentase ketuntasan nilai SISWa ...........ccevviiiiiiiieniicnicec i, 3
Tabel 2. Rancangan penelitian ...........ccooieiiiiiieiiie e 27
Tabel 3. Skenario pembelajaran ... 29
Tabel 4. Kisi KiSi S0l POSTEEST ........coivieiiiiiiiiiier e 32
Tabel 5. Interprestasi reliabilitas ...........cccccveevieiiiie i 34
Tabel 6. Indeks kesukaran S0al .............ccccoieiiiiiiiiniie e 35
Tabel 7. Interprestasi daya beda soal ...........ccceeviieiiie s, 36
Tabel 8. Rangkuman nilai rata rata, simpangan baku dan varians ................. 40
Tabel 9. Distribusi frekuensi posttest kelas eksperimen ...........ccccoccevviennnene 41
Tabel 10. Distribusi frekuensi posttest kelas kontrol...............ccccoooveiieennen. 42

Tabel 11. Rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen

dan kelas Kontrol. ..o 43
Tabel 12. Rangkuman uji NOrmMalitas...........ccccveeivieeiiiie e 44
Tabel 13. Rangkuman uji hOmOgeNitas...........ccccevveeeiieeeiiee e 45
Tabel 14. Rangkuman uji hIPOtESIS.........cccveiiieeiiiee e 46

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Kerangka berfikir ...

Gambar 2. Histogram distribusi frekuensi kelas eksperimen ...............cc.c......

Gambar 3. Histogram distribusi frekuensi kelas kontrol ............c..ccccceeinennn

vii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.

DAFTAR LAMPIRAN

Silabus Mata Pelajaran MRL SMK N1 Pariaman ...................... 52
RPP Kelas EKSPErimen.........cccoooveiieiiiiienece e 55
RPP Kelas KONrol........cccveiiieiiie e 65
NilAEUH KD L.t 75
Uji Normalitas UH Kelas X TITL I...cooeviiiiiieeeeeceee e, 76
Uji Normalitas UH KelasX TITL H....cocooovvveiiiieie e 81

Lampiran 7. Uji Homogenitas UH Kelas X TITLI&TITLH...........cccvvevnennne. 86
Lampiran 8. Uji T Nilai UH Kelas X TITLI & X TITL H..ooooveviiiiiiiiieee 87
Lampiran 9. Soal Uji Coba MRL ........cccooiiiiiiiiiiie e 90
Lampiran 10. Kunci Jawaban Soal Uji Coba ...........ccccveiiiiiiiiiiiiicie, 96
Lampiran 11. Tabulasi Perhitungan Soal Uji Coba..........cccccovviiiiiiiiinincene, 97
Lampiran 12. Perhitungan Validitas Soal Uji Coba ............cccccceveiviiveeiinnnne, 98
Lampiran 13. Perhitungan Reliablitas Soal Uji Coba.........c..cccccceevivveiinnnne 100
Lampiran 14. Perhitungan Indeks Kesukaran Soal Uji Coba...........c....c......... 102
Lampiran 15. Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba..............ccceeviveenne 104
Lampiran 16. Instrumen penelititan...........ccccoooiveiiie e 107
Lampiran 17. SOal POSLEST .........cccveeiiiieeiiie et 108
Lampiran 18. Kunci jawaban soal poSttest...........cccccveiviveiiiee e 113
Lampiran 19. Hasil posttest kelas eksperimen (X TITL 1) ..cc.ccooveeviveeinnenne, 114
Lampiran 20. Hasil posttest kelas kontrol (X TITL H).....coooveiviieeiiieeiiee, 115
Lampiran 21. Uji normalitas posttest kelas eksperimen ............ccccoceveevvneenne, 116
Lampiran 22. Uji normalitas posttest kelas kontrol................cccccveeviveeiinenne, 121
Lampiran 23. Perhitungan uji homogenitas nilai posttest................cccccccveeenne. 126
Lampiran 24. Perhitungan uji hipotesisS ..........cccveiiiieiiiee e 127
Lampiran 25. Tabel r product moment ...........cccoeevviie e 130
Lampiran 26. Tabel Z .........coooiiiiie e 131
Lampiran 27. Tabel distribusi Chi SQUare............ccccovveeviee i 133
Lampiran 28. Nilai nilai distribusi f...........ccccoooiieiiii e, 134
Lampiran 29. Nilai nilai dalam distribusi t ...........ccccceeiiiiii 135

viii



Lampiran 30. Rancangan media pembelajaran ...........c.cccccovieiiiiiiiininnn 136

Lampiran 31. Lembar validitas dan praktikalitas media pembelaran.............. 141
Lampiran 32. Surat izin penelitian dari Kampus............cccocivieiieniienee, 150
Lampiran 33. Surat rekomendasi penelitian dari KESBANGPOL ................. 151
Lampiran 34. Surat tanda selesai melakukan penelitian..............cccccoovennene 152



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Isi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 pasal 3 mengenai tujuan pendidikan nasional dan penjelasan pasal 15
yang menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja di
bidang tertentu. Sudjana (2011: 31) menjelaskan bahwa” untuk mencapai
interaksi belajar-mengajar perlu adanya komunikasi yang jelas antara guru,
dengan siswa, sehingga terpadunya dua kegiatan yakni belajar-mengajar
yang berdaya guna untuk mencapai tujuan pengajaran”. Lebih lanjut
Sudjana menjelaskan” komunikasi banyak arah tidak hanya melibatkan
interaksi dinamis antara guru dengan siswa, akan tetapi juga antara siswa
dengan siswa lainnya, pola ini pada proses pembelajaran yang
mengembangkan kegiatan siswa optimal, sehingga menimbulkan siswa
belajar aktif”.

Sekolah merupakan salah satu tempat untuk memperoleh
pendidikan, baik dalam hal ilmu pengetahuan, teknologi, budaya maupun
seni. Sekolah juga menjadi tempat berlangsungnya interaksi antara guru
dengan siswa, guru dengan guru maupun siswa dengan siswa. Tujuan dari

interaksi



tersebut adalah terjadinya transformasi informasi dan ilmu dengan baik,
sehingga segala macam aktifitas didalam lembaga pendidikan tersebut
menjadi lebih bermakna dan bermamfaat.

Mengnalisis rangkaian listrik merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarakan kepada siswa pada program studi TITL di SMK N1
Pariaman, proses pemebelajaran ini adalah dilakukan dengan penyampaian
materi yang bersifat teori kepada siswa.

Berdasarkan observasi proses pembelajaran yang dilakukan tanggal
23 maret 2014 di SMK N 1 Pariaman, ditemukan bahwa model
pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran langsung masih
menggunakan media konvensional yakni whiteboard. Pada saat guru
menyajikan materi pembelajaran interaksi antara guru dan siswa tidak
maksimal, penyebabnya adalah kurang menariknya media yang digunakan
dalam proses pembelajaran ini.

Hal ini mengindikasikan kurang sesuainya media yang digunakan
oleh guru dalam konteks mata pelajaran menganalisis rangkaian listrik ini,
yang mana mata pelajaran ini mengandung unsur unsur rumus fisika yang
berkaitan dengan dasar-dasar kelistrikan, jadi media yang digunakan itu
hendaknya memang lebih menarik sehingga materi yang disampaikan itu
lebih menarik dan tidak menimbulkan kejenuhan.

Kurikulum KTSP mengisyaratkan Kriteria ketuntasan ideal dalam
suatu kelas itu adalah sebesar 80%, artinya jika ketuntasan belum

mencapai 80% maka mata pelajaran tersebut dinyatakan bermasalah.



Berdasarkan persentase nilai siswa, masih terdapat siswa yang
nilainya dibawah KKM yang telah ditetapkan sekolah yakni. Persentase
tersebutdapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.Persentase ketuntasan nilai siswa mata pelajaran menganalisis
rangkaian listrik di SMK N1 Pariaman TP. 2014 / 2015.

o Ketuntasan Belajar Siswa Kelas X Ketenagalistrikan
Nilai SMK Negeri 1 Pariaman
KKM TITL-1 | Persentase (%) | TITL-2 | Persentase (%)
>75 28 65.11 30 65.21
<75 15 34.88 16 34.79
Jumlah 43 100 46 100

Sumber : Daftar Nilai Mata Pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik SMK Negeri 1
Pariaman.

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa persentasi
ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran Menganalisa Rangkaian
Listrik berdasarkan KKM yang ditetapkan oleh sekolah adalah sebanayak
58 siswa atau 65,16 % sudah mencapai KKM sedangkan sisanya 31 siswa
atau 34,84% siswa belum mencapai KKM. Itu artinya masih terdapat
sekitar 34,84 % siswa dengan nilai bermasalah pada mata pelajaran ini.

Adapun alternatif yang bisa digunakan diantaranya adalah dengan
menggunakan media sebagai alat bantu dalam Model Pembelajaran
Langsung ini, sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa dan
pembelajaran jadi lebih menarik. Model ini banyak digunakan dalam
proses pembelajaran, akan tetapi model ini akan lebih baik lagi jika
menggunakan media yang baik sebagai alat bantunya, sehingga proses

pembelajaran tidak terlalu pasif. dengan adanya media sebagai alat bantu




Pembelajaran. Model Pembelajaran Langsung ini diharapkan dapat
merangsang minat, perhatian dan semangat siswa dalam mengikuti proses
pmbelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sebagaimana
mestinya.

Daryanto (2010: 6) menjelaskan “media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai penyalur pesan (bahan
pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat , pikiran dan
perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar”.
Media belajar merupakan alat bantu dalam proses belajar-mengajar, yaitu
berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman visual kepada siswa
sehingga dapat memperjelas dan mempermudah suatu suatu konsep yang
kompleks dan abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan
daya serap siswa terhadap pelajaran yang bersangkutan.

Diantara media belajar yang banyak digunakan adalah media yang
menggabungkan konsep audio, visual serta gerakan (motion).. Adapun
perkembangan media media ini merupakan perkembangan dari media lama
yang biasa ditampilkan dalam tampilan berupa gambar visual saja, atau
audio saja. Perbedaannya adalah media ini menggunakan komputer
sebagai alat bantu utamanya.

Berbagai program aplikasi sudah dirancang dan tersedia dan banyak pula
diantaranya yang sudah populer digunakan, jika dahulu orang masih

menggunakan tansparansi dengan bantuan OHP, sekarang ini orang



sudah menggunakan power point dengan bantuan alat utama komputer dan
juga infocus sebagai proyektornya. Power point ini memadukan unsur
audio, visual dan juga motion seperti yang dijelaskan pada bagian awal
tadi. Ada lagi aplikasi macromedia flash dengan tampilan dan fitur fitur
yang sedikit lebih berbeda dengan power point, aplikasi ini juga dapat
digunakan sebagai media dalam pembelajaran, media ini juga memadukan
unsur audio, visual dan juga gerak.

Dengan perkembangan berbagai program aplikasi diatas maka
memungkinkan juga dilakukan proses pembelajaran interaktif berbantu
program aplikasi tersebut, pembelajaran interaktif itu sendiri merupakan
pembelajaran yang tujuannya adalah untuk merangsang, pikiran, perasaan
dan hati serta kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses
pembelajaran. Dalam tampilannya pembelajaran berbasis media interaktif
ini dapat ditampilkan dalam bentuk, teks, gambar, grafik, animasi, audio
maupun video.

Jadi berdasarkan penjelasan dan uraian diatas maka diharapkan
dengan dilakukannya proses pembelajaran interaktif dengan adobe flash
ini dapat meningkatkan minat dan kemauan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, sehingga tujuan akhir dari proses pembelajaran dapat
dicapai dengan semestinya. Jadi dengan dasar inilah maka dilakukan
penelitian dengan tujuan melihat perbedaan hasil belajar siswa yang
belajar dengan model pembelajaran langsung berbantuan media interaktif

dan konvensional pada mata pelajaran MRL di SMK N 1 Pariaman.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam latar belakang, maka

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yakni:

1. Dalam proses Pembelajaran Langsung interaksi antara guru dan
murid belum maksimal, jika dilihat secara umum proses
pembelajaran hanya berlangsung satu arah.

2. Guru Belum menggunakan media yang interaktif pada mata
pelajaran menganalisis Rangkaian Listrik ini, akibatnya siswa
kurang tertarik mengikuti proses pembelajaran.

3. Ketuntasan klasikal pada mata pelajaran Menganalisis Rangkaian
Listrik ini masih dibawah 80%. Hal itu dapat dilihat dari persentase

nilai siswa yang berpatokan KKM yang telah ditetapkan sekolah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian di batasi
pada nilai siswa, pada kompetensi dasar menganalisis rangkaian listrik
arus searah dengan Model Pembelajaran Langsung berbantuan Media
Interaktif Adobe flash pada mata pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik

di kelas X TITL SMK N1 Pariaman.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada pada batasan masalah yang
telah di tetapkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan Model
Pembelajaran Langsung berbantuan Media Interaktif dan Konvensional
pada mata pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik di SMK N 1

Pariaman ?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa menggunakan Model Pembelajaran Langsung Berbantuan Media
Interaktif dan Konvensional pada Mata Pelajaran Menganalisis Rangkaian

Listrik di SMK N 1 Pariaman

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagi siswa untuk menumbuh kembangkan minat belajar pada mata
pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik ini.
2) Bagi guru adalah motivasi untuk memahami berbagai metode
pembelajaran yang dapat dipadukan dengan media pembelajaran
yang tepat pada suatu mata pelajaran tertentu sehingga

pembelajaran yang tercita tidak kaku.



3)

4)

mata pelajaran MRL untuk meningkatkan persentase peningkatan
hasil belajarsiswa sehingga tercapai nilai ketuntasan Yyang
ditetapkan SNP.

Bagi Peneliti Lain, untuk dapat menngembangkan dan
menngkolaborasikan model pembelajaran ini dengan model
pembelajaran lain yang memiliki kriteria yang tidak bertentangan
dengan model pembelajaran ini guna mengembangkan model
pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan

disekolah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah selesai dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa menggunakan Model Pembelajaran Langsung berbantuan Media
Interaktif dan Konvensional pada mata Pelajaran Menganalisis Rangkaian
Listrik di SMKN 1 Pariaman yang dibuktikan pada uji hipotesis dengan thitwng
>t aper (2.97>1,98) menggunakan taraf signifikasi a = 0,05. Hasil belajar
siswa kelas ekperimen menggunakan Metode Pembelajaran Langsung
berbantuan Media Interaktif lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa
kelas kontrol menggunakan media Konvensional pada Mata Pelajaran
Menganalisis Ragkaian Listrik di SMKN1 Pariaman. Rata - rata hasil belajar
siswa kelas eksperimen yaitu 78.9 dengan standar deviasi 6.52, sedangkan
untuk rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol yaitu 74.35 dengan standar

deviasi 6.25.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka Guru mata pelajaran
disarankan agar dapat mengembangkan media pembelajaran yang lebih
interaktif lagi sehingga mampu meningkatkan minat siswa untuk mengikuti

proses pembelajaran.
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